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1. PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

  Pendidikan tinggi di Indonesia merupakan tahap pendidikan formal terakhir yang siap 

mendidik dan mempersiapkan seseorang untuk menjadi pelaku profesional dalam bidang 

keahlian tertentu yang diperlukan oleh dunia kerja. Pendidikan tinggi saat ini dituntut untuk 

memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan masyarakat juga pasar tenaga kerja. Dengan 

demikian, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta menyadari tuntutan pasar tenaga kerja 

yang semakin tinggi dan peningkatan persaingan tenaga kerja yang semakin ketat. 

Keberhasilan lulusan perguruan tinggi (PT) dalam memasuki dunia kerja merupakan salah satu 

indikator outcome pembelajaran dan relevansi perguruan tinggi bagi masyarakat.  

  Salah satu tahapan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui antara kompetensi 

lulusan dengan kebutuhan penggunanya adalah studi pelacakan jejak (Tracer Study). Tracer 

Study merupakan studi pelacakan jejak lulusan/alumni yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui outcome pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia pendidikan tinggi ke dunia 

kerja, situasi kerja terakhir, keselarasan, dan aplikasi kompetensi di dunia kerja. Tracer Study 

memberikan informasi tentang output pendidikan seperti penilaian terhadap penguasaan 

kompetensi Alumni FMIPA USU.  

  Tracer Study adalah studi mengenai lulusan lembaga penyelenggara pendidikan tinggi 

(Schomburg, 2003). Istilah lain yang juga sering digunakan adalah “Graduate Surveys”, 

“Respondent Researches”, dan “Follow-up Study”. Tracer Study dapat menyediakan informasi 

untuk kepentingan evaluasi hasil pendidikan tinggi dan selanjutnya dapat digunakan untuk 

penyempurnaan dan penjaminan kualitas lembaga pendidikan tinggi yang bersangkutan. Selain 

itu, Tracer Study juga menyediakan informasi berharga mengenai hubungan antara pendidikan 

tinggi dan dunia kerja profesional, menilai relevansi pendidikan tinggi, informasi bagi para 

pemangku kepentingan (stakeholders), dan kelengkapan persyaratan bagi akreditasi 

pendidikan tinggi. Indikator dalam mengukur kualitas output dari pendidikan tidak hanya 

dilihat dari tingginya nilai yang didapat peserta didik, namun ada hal lain yang harus 

diperhatikan. Salah satunya adalah kualitas Alumni. Hal-hal yang dapat diukur menentukan 

kualitas alumni diantaranya yaitu pencapaian, kompetensi, persebaran problem yang dihadapi, 

respon pengguna, akselerasi karier, serta hal- hal lain yang meliputi baik keselarasan maupun 

ketidakselarasan antara kualitas alumni dengan kualitas yang diharapkan oleh perguruan tinggi. 

Sistem pendidikan yang baik memiliki alur sistem berbentuk putaran dimana tanggung jawab 



perguruan tinggi terhadap mahasiswa tidak berakhir pada saat kelulusan tetapi juga terkait 

keberlanjutan karier alumninya agar mereka lebih siap berkarya di tengah masyarakat.  

  Tracer Study harus dilaksanakan dengan penuh komitmen dan kapabilitas oleh 

perguruan tinggi agar Tracer Study yang dijalankan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pendidikan tinggi baik bagi perguruan tinggi pelaksana maupun bagi 

pembangunan pendidikan tinggi nasional. Oleh karena itu, pemahaman mengenai aspek 

manajemen dan riset dari Tracer Study merupakan faktor penentu keberhasilan pelaksanaan 

Tracer Study.  Manfaat Tracer Study tidaklah terbatas pada perguruan tinggi saja, tetapi lebih 

jauh lagi dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan (link) antara dunia 

pendidikan tinggi dengan dunia kerja. Tracer Study dapat menyajikan informasi mendalam dan 

rinci mengenai kecocokan/match kerja baik horizontal (antar berbagai bidang ilmu) maupun 

vertikal (antar berbagai level/strata pendidikan). Dengan demikian, Tracer Study dapat ikut 

membantu mengatasi permasalahan kesenjangan kesempatan kerja dan upaya perbaikannya. 

Bagi universitas, informasi mengenai kompetensi yang relevan bagi dunia kerja dapat 

membantu upaya perbaikan kurikulum dan sistem pembelajaran. Di sisi lain, dunia industri dan 

dunia kerja dapat melihat ke dalam institusi pendidikan tinggi melalui Tracer Study, dengan 

demikian perguruan tinggi dapat menyiapkan diri dengan menyediakan pelatihan-pelatihan 

yang lebih relevan bagi sarjana pencari kerja baru.  

 

B. Tujuan Tracer Study  

1. Mengetahui transisi lulusan FMIPA USU dalam dunia kerja.  

2. Memetakan kesenjangan kompetensi lulusan FMIPA USU dan tuntutan dunia kerja.  

3. Membantu program pemerintah dalam rangka memantapkan sistem  pemantauan 

lulusan perguruan tinggi di Indonesia.  

 

C. Tujuan 

  Bagi Program Studi Program Studi mengetahui jumlah alumni yang sudah bekerja 

sesuai dengan latar belakang pendidikan dan mengevaluasi relevansi kurikulum yang sudah 

ada untuk meningkatkan kualitas layanan FMIPA USU. Bagi Mahasiswa/Alumni 

Mahasiswa memperoleh layanan informasi lowongan pekerjaan dan dapat memberikan 

masukan pada program studi mengenai kurikulum dan proses pendidikan pada FMIPA USU.  

 

II. HASIL SURVEI 
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NO SURVEY EVALUASI TINDAK LANJUT 

1 TRACER STUDI 1. Status pendapatan lulusan diatas UMR 

mencapai 66% 

2. Waktu tunggu lulusan untuk mendapatkan 

pekerjaan kurang dari 6 bulan >57%. 

3. Tempat bekerja lulusan tersebar di 

multinasional/internasional 10%, Nasional 52%, 

dan local 38%. 

1. Implementasi kurikulum OBE sesuai 

dengan kebutuhan industry/stakeholder 

2. Mengundang stakeholder DUDI dan 

IDUKA dalam penyusunan kurikulum 

3. Peningkatan layanan Pusat jasa 

ketenagakerjaaan (PJK) 

 


